
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

470 
 

PENANAMAN NILAI-NILAI KEJUJURAN PADA SISWA MELALUI KISAH 
SAHABAT ABU BAKAR ASH-SIDDIQ DI KELAS VII PKPPS WUSTHO 

LATIFIYAH GLAGAHWERO KALISAT JEMBER 
 

Ahmad Firdaus1, Muhamad Umar Hasibullah2 
1,2 Universitas Islam Kh Achmad Muzakki Syah Jember 

 1 firdaahmad6@gmail.com , 2 muhammad.umar.v3@gm ail.com  
 

ABSTRACT 

This study aims to examine the inculcation of honesty values among students 
through the story of Abu Bakr Ash-Shiddiq in Islamic Religious Education learning 
at Grade VII of PKPPS Wustho Latifiyah Glagahwero Kalisat Jember. The research 
was motivated by the importance of developing students’ character, particularly 
honesty, amid various dishonest behaviors that still occur in the learning process. 
This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data 
were collected through interviews, observations, and documentation, while data 
analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings revealed that the inculcation of honesty values was carried 
out through the presentation of exemplary stories of Abu Bakr Ash-Shiddiq, teacher 
role modeling, and the habituation of honest behavior during the learning process. 
Students demonstrated honesty through completing assignments independently, 
admitting mistakes, and speaking truthfully to teachers. However, some forms of 
dishonest behavior, such as cheating and providing untruthful excuses, were still 
identified. The implementation of honesty values through the story of Abu Bakr Ash-
Shiddiq was found to be consistent with Thomas Lickona’s character education 
theory, Al-Ghazali’s perspective and the Prophet’s traditions regarding honesty, 
role-modeling theory, and storytelling-based learning theory. The study concludes 
that the exemplary stories of the Prophet’s companions serve as an effective 
medium for fostering honesty values and shaping students’ character in Islamic 
Religious Education learning. 

Keywords: Honesty, Value Internalization, Abu Bakr Ash-Shiddiq's Story, Islamic 
Religious Education, Character Education. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai kejujuran pada 
siswa sebagai salah satu karakter utama dalam pembentukan akhlak yang baik, 
mengingat masih ditemukannya perilaku ketidakjujuran dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penanaman nilai-nilai 
kejujuran pada siswa melalui kisah sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII PKPPS Wustho Latifiyah 
Glagahwero Kalisat Jember. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
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jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penanaman nilai kejujuran dilakukan melalui penyampaian kisah teladan Abu Bakar 
Ash-Shiddiq, keteladanan guru, serta pembiasaan sikap jujur dalam proses 
pembelajaran. Bentuk kejujuran siswa tercermin dalam sikap mengerjakan tugas 
secara mandiri, berani mengakui kesalahan, dan berkata jujur kepada guru. 
Meskipun demikian, masih ditemukan bentuk ketidakjujuran seperti menyontek dan 
memberikan alasan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Penanaman nilai 
kejujuran melalui kisah sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq sejalan dengan teori 
pendidikan karakter, teori keteladanan, dan teori pembelajaran melalui kisah. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kisah teladan sahabat Nabi merupakan media 
yang efektif dalam menanamkan nilai kejujuran dan membentuk karakter siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Kata Kunci: Kejujuran, Penanaman Nilai, Kisah Abu Bakar Ash-Shiddiq, Pendidikan 
Agama Islam, Pendidikan Karakter 
 

A. Pendahuluan  
Pendidikan karakter merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

sistem pendidikan karena tidak hanya 

berorientasi pada pengembangan 

kemampuan intelektual peserta didik, 

tetapi juga pada pembentukan akhlak 

dan kepribadian yang baik. Salah satu 

nilai karakter yang sangat penting 

untuk ditanamkan kepada peserta 

didik adalah kejujuran. Kejujuran 

menjadi fondasi dalam membangun 

integritas pribadi, hubungan sosial 

yang sehat, serta budaya akademik 

yang bertanggung jawab. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa perilaku tidak jujur masih 

sering ditemukan di berbagai jenjang 

pendidikan. Fenomena seperti 

menyontek saat ujian, tidak mengakui 

kesalahan, memberikan alasan yang 

tidak sesuai dengan kenyataan, 

hingga tindakan plagiarisme dalam 

karya ilmiah menjadi indikasi bahwa 

nilai kejujuran belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam diri peserta 

didik. 

Salah satu kasus yang sempat 

menjadi perhatian publik adalah 

dugaan plagiarisme skripsi yang 

melibatkan seorang mahasiswa di 

Universitas Jember pada tahun 2024. 

Kasus tersebut menunjukkan bahwa 

rendahnya kesadaran terhadap 

pentingnya kejujuran akademik masih 

menjadi tantangan dalam dunia 

pendidikan. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa pendidikan 

karakter, khususnya penanaman nilai 

kejujuran, perlu mendapatkan 
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perhatian yang lebih serius dan 

dilakukan secara berkelanjutan sejak 

usia sekolah. Pendidikan tidak hanya 

dituntut menghasilkan peserta didik 

yang cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat dan 

mampu menerapkan nilai-nilai moral 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif Islam, kejujuran 

merupakan salah satu akhlak terpuji 

yang memiliki kedudukan sangat 

penting. Islam mengajarkan bahwa 

kejujuran merupakan jalan menuju 

kebaikan dan menjadi ciri utama 

seorang mukmin. Salah satu tokoh 

yang dikenal memiliki sifat jujur dan 

layak dijadikan teladan adalah Abu 

Bakar Ash-Shiddiq. Beliau 

memperoleh gelar Ash-Shiddiq 

karena senantiasa membenarkan dan 

meyakini kebenaran yang 

disampaikan Rasulullah SAW serta 

menunjukkan konsistensi antara 

ucapan, keyakinan, dan 

perbuatannya. Keteladanan Abu 

Bakar Ash-Shiddiq dapat dijadikan 

sebagai sarana pendidikan karakter 

yang efektif dalam menanamkan nilai 

kejujuran kepada peserta didik melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Di kelas VII PKPPS Wustho 

Latifiyah Glagahwero Kalisat Jember, 

upaya penanaman nilai kejujuran 

telah dilakukan melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran, salah satunya 

dengan memanfaatkan kisah-kisah 

teladan sahabat Nabi. Meskipun 

demikian, berdasarkan hasil 

pengamatan awal masih ditemukan 

beberapa perilaku siswa yang kurang 

mencerminkan sikap jujur, seperti 

menyontek ketika mengerjakan tugas 

atau ulangan, tidak mengakui 

kesalahan yang dilakukan, serta 

memberikan alasan yang tidak sesuai 

dengan kondisi sebenarnya kepada 

guru. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses internalisasi nilai 

kejujuran masih memerlukan 

penguatan agar dapat tertanam 

secara optimal dalam diri peserta 

didik. 

Secara teoritis, Thomas 

Lickona menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter mencakup tiga 

komponen utama, yaitu moral 

knowing, moral feeling, dan moral 

action. Ketiga komponen tersebut 

menegaskan bahwa pendidikan 

karakter tidak hanya berorientasi pada 

pemahaman nilai, tetapi juga pada 

penghayatan dan pengamalan nilai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pandangan ini sejalan dengan konsep 

kejujuran menurut Al-Ghazali yang 
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menekankan kesesuaian antara hati, 

ucapan, dan tindakan.Dan Imam Al-

Ghazali mengatakan juga bahwa 

pendidikan akhlak dilakukan melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan 

pengendalian diri sehingga peserta 

didik mampu membentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Oleh karena itu, penggunaan kisah 

keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddiq 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dipandang relevan 

sebagai sarana untuk membantu 

peserta didik memahami, menghayati, 

dan mengamalkan nilai kejujuran 

secara nyata. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

secara mendalam proses penanaman 

nilai-nilai kejujuran pada siswa melalui 

kisah sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII PKPPS 

Wustho Latifiyah Glagahwero Kalisat 

Jember. Penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan bagaimana proses 

penanaman nilai kejujuran dilakukan 

oleh guru, mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendukung maupun 

menghambat pelaksanaannya, serta 

menganalisis perubahan perilaku 

siswa setelah memperoleh 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

kisah keteladanan Abu Bakar Ash-

Shiddiq. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian 

pendidikan karakter, khususnya 

dalam upaya menanamkan nilai 

kejujuran melalui metode storytelling 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi guru dalam 

mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif, membantu 

sekolah dalam memperkuat program 

pendidikan karakter, serta menjadi 

rujukan bagi peneliti selanjutnya yang 

mengkaji tema serupa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan secara mendalam 

proses penanaman nilai-nilai 

kejujuran pada siswa melalui kisah 

sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan pembelajaran, perilaku 
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siswa, serta berbagai faktor yang 

memengaruhi proses internalisasi nilai 

kejujuran. 

Penelitian dilaksanakan di kelas 

VII PKPPS Wustho Latifiyah 

Glagahwero Kalisat Jember. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa lembaga 

tersebut telah menerapkan 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang memanfaatkan kisah-kisah 

teladan sahabat Nabi sebagai salah 

satu strategi penanaman karakter. 

Informan penelitian terdiri atas guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa 

kelas VII yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik ini 

digunakan karena informan dianggap 

memiliki pengetahuan, pengalaman, 

dan keterlibatan langsung dalam 

proses penanaman nilai kejujuran 

yang menjadi fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai 

pelaksanaan pembelajaran, interaksi 

guru dan siswa, serta perilaku siswa 

yang berkaitan dengan nilai kejujuran. 

Wawancara dilakukan secara 

mendalam kepada guru dan siswa 

untuk memperoleh informasi 

mengenai proses penanaman nilai 

kejujuran, faktor pendukung dan 

penghambat, serta dampak yang 

dirasakan setelah pembelajaran 

berlangsung. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian melalui 

pengumpulan dokumen yang relevan, 

seperti perangkat pembelajaran, 

materi ajar, foto kegiatan, dan 

dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih, 

memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang 

diperoleh dari lapangan sesuai 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk uraian 

naratif sehingga memudahkan peneliti 

dalam memahami hubungan antar 

data yang ditemukan. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan yang 

dilakukan secara terus-menerus 

selama proses penelitian berlangsung 

hingga diperoleh temuan yang valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Untuk menjamin keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber 
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dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan, sedangkan triangulasi 

teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Melalui 

teknik tersebut, data yang diperoleh 

dapat diuji tingkat kredibilitasnya 

sehingga hasil penelitian memiliki 

validitas yang kuat dan mampu 

memberikan gambaran yang sesuai 

dengan kondisi sebenarnya di 

lapangan. Dengan metodologi 

tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan temuan yang 

mendalam mengenai proses 

penanaman nilai-nilai kejujuran pada 

siswa melalui kisah sahabat Abu 

Bakar Ash-Shiddiq dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penanaman nilai-nilai kejujuran 

pada siswa kelas VII PKPPS Wustho 

Latifiyah Glagahwero Kalisat Jember 

dilakukan melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan 

memanfaatkan kisah sahabat Abu 

Bakar Ash-Shiddiq sebagai media 

utama pembelajaran. Proses 

penanaman nilai kejujuran 

dilaksanakan melalui metode 

storytelling, keteladanan guru, 

pembiasaan perilaku jujur, serta 

pembinaan secara berkelanjutan. 

Guru menyampaikan kisah kehidupan 

Abu Bakar Ash-Shiddiq yang dikenal 

memiliki sifat siddiq (jujur) sehingga 

siswa dapat memahami pentingnya 

kejujuran dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, guru juga 

membiasakan siswa untuk berkata 

jujur, mengerjakan tugas secara 

mandiri, serta berani mengakui 

kesalahan yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, sebagian besar siswa 

menunjukkan pemahaman yang baik 

mengenai pentingnya sikap jujur 

setelah mengikuti pembelajaran. Hal 

tersebut terlihat dari perubahan 

perilaku siswa yang mulai terbiasa 

mengerjakan tugas tanpa menyontek, 

berani mengakui kesalahan, dan 

menyampaikan informasi kepada guru 

sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Meskipun demikian, 

masih ditemukan beberapa siswa 

yang melakukan tindakan 

ketidakjujuran, seperti menyontek 

saat mengerjakan tugas dan 

memberikan alasan yang tidak sesuai 

dengan kenyataan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa proses 
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internalisasi nilai kejujuran telah 

berlangsung dengan baik, namun 

masih memerlukan pembinaan dan 

penguatan secara berkelanjutan. 

Keberhasilan penanaman nilai 

kejujuran dalam penelitian ini 

didukung oleh beberapa faktor, di 

antaranya keteladanan guru, 

penggunaan kisah yang menarik dan 

mudah dipahami siswa, lingkungan 

sekolah yang mendukung pendidikan 

karakter, serta adanya pembiasaan 

perilaku jujur dalam kegiatan sehari-

hari. Sementara itu, faktor 

penghambat yang ditemukan meliputi 

latar belakang siswa yang beragam, 

kurangnya pengawasan dari 

lingkungan keluarga, pengaruh teman 

sebaya, serta kebiasaan sebagian 

siswa yang masih sulit meninggalkan 

perilaku tidak jujur yang telah 

terbentuk sebelumnya. 

Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan teori pendidikan 

karakter yang dikemukakan oleh 

Thomas Lickona yang menyatakan 

bahwa pembentukan karakter 

melibatkan tiga aspek utama, yaitu 

moral knowing (pengetahuan moral), 

moral feeling (perasaan moral), dan 

moral action (tindakan moral). Pada 

tahap moral knowing, siswa 

memperoleh pemahaman mengenai 

pentingnya kejujuran melalui kisah 

Abu Bakar Ash-Shiddiq yang 

disampaikan oleh guru. Selanjutnya, 

pada tahap moral feeling, siswa 

menunjukkan rasa kagum dan 

keinginan untuk meneladani sifat jujur 

yang dimiliki oleh Abu Bakar Ash-

Shiddiq. Tahap ini terlihat dari 

antusiasme siswa ketika mengikuti 

pembelajaran dan kesadaran mereka 

terhadap pentingnya perilaku jujur. 

Adapun pada tahap moral action, 

sebagian siswa mulai menerapkan 

nilai kejujuran dalam perilaku sehari-

hari, seperti mengerjakan tugas 

secara mandiri, mengakui kesalahan, 

dan berkata jujur kepada guru 

maupun teman. 

Temuan penelitian ini juga 

sesuai dengan pandangan Al-Ghazali 

yang menjelaskan bahwa kejujuran 

merupakan kesesuaian antara hati, 

ucapan, dan perbuatan. Dalam proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya 

diberikan pemahaman mengenai 

konsep kejujuran, tetapi juga 

diarahkan untuk membiasakan 

perilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, nilai kejujuran 

tidak hanya dipahami secara teoritis, 

tetapi juga diwujudkan dalam tindakan 

nyata. 
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Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat 

oleh teori keteladanan (uswah 

hasanah) yang menekankan 

pentingnya figur teladan dalam 

pembentukan karakter. Abu Bakar 

Ash-Shiddiq sebagai sahabat Nabi 

Muhammad SAW yang terkenal 

dengan sifat jujurnya menjadi contoh 

konkret yang mudah dipahami dan 

ditiru oleh siswa. Keteladanan 

tersebut semakin diperkuat oleh sikap 

guru yang berusaha menjadi model 

perilaku jujur dalam proses 

pembelajaran. Melalui kombinasi 

keteladanan tokoh dan keteladanan 

guru, proses internalisasi nilai 

kejujuran menjadi lebih efektif dan 

bermakna. 

Hasil penelitian ini juga 

mendukung teori pembelajaran 

melalui kisah (storytelling) yang 

menyatakan bahwa cerita memiliki 

kemampuan untuk menyentuh aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku peserta 

didik secara bersamaan. Kisah Abu 

Bakar Ash-Shiddiq tidak hanya 

berfungsi sebagai materi sejarah 

Islam, tetapi juga menjadi media 

pendidikan karakter yang mampu 

memberikan inspirasi dan motivasi 

kepada siswa untuk menerapkan nilai 

kejujuran dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui kisah tersebut, siswa 

dapat memahami makna kejujuran 

secara lebih konkret karena disajikan 

dalam bentuk pengalaman nyata 

seorang tokoh teladan yang dekat 

dengan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penanaman nilai-

nilai kejujuran melalui kisah sahabat 

Abu Bakar Ash-Shiddiq di kelas VII 

PKPPS Wustho Latifiyah Glagahwero 

Kalisat Jember telah berjalan dengan 

baik dan memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan karakter 

siswa. Keberhasilan tersebut 

ditunjang oleh metode storytelling, 

keteladanan guru, pembiasaan 

perilaku jujur, serta dukungan 

lingkungan sekolah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kisah teladan 

sahabat Nabi dapat menjadi media 

pembelajaran yang efektif dalam 

menanamkan nilai kejujuran dan 

mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai penanaman nilai-nilai 

kejujuran pada siswa melalui kisah 

sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq di 
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kelas VII PKPPS Wustho Latifiyah 

Glagahwero Kalisat Jember, dapat 

disimpulkan bahwa proses 

penanaman nilai kejujuran telah 

dilaksanakan melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan 

memanfaatkan kisah keteladanan Abu 

Bakar Ash-Shiddiq sebagai media 

utama. Penanaman nilai tersebut 

dilakukan melalui metode storytelling, 

keteladanan guru, pembiasaan 

perilaku jujur, serta pembinaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan dalam 

kegiatan pembelajaran maupun 

kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan kisah Abu Bakar 

Ash-Shiddiq mampu membantu siswa 

memahami makna dan pentingnya 

kejujuran sebagai bagian dari akhlak 

Islami. Pemahaman tersebut terlihat 

dari adanya perubahan perilaku pada 

sebagian besar siswa, seperti 

mengerjakan tugas secara mandiri, 

berani mengakui kesalahan, berkata 

jujur kepada guru, serta menunjukkan 

sikap tanggung jawab dalam berbagai 

kegiatan sekolah. Meskipun demikian, 

masih ditemukan beberapa bentuk 

perilaku ketidakjujuran yang 

menunjukkan bahwa proses 

internalisasi nilai kejujuran 

memerlukan pembinaan yang 

berkesinambungan dan dukungan 

dari berbagai pihak. 

Keberhasilan penanaman nilai 

kejujuran dipengaruhi oleh beberapa 

faktor pendukung, antara lain 

keteladanan guru, penggunaan 

metode pembelajaran yang menarik, 

lingkungan sekolah yang mendukung 

pendidikan karakter, serta 

pembiasaan sikap jujur dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun faktor 

penghambat yang ditemukan meliputi 

pengaruh lingkungan luar sekolah, 

kurangnya penguatan nilai kejujuran 

dari keluarga, serta kebiasaan 

sebagian siswa yang masih belum 

mampu meninggalkan perilaku tidak 

jujur. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa kisah 

keteladanan sahabat Nabi, khususnya 

Abu Bakar Ash-Shiddiq, merupakan 

media yang efektif dalam 

menanamkan nilai kejujuran dan 

mendukung pembentukan karakter 

siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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